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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Metode ini berlandaskan pada filsafat positivisme, yaitu filsafat yang 

memandang bahwa suatu realitas/gejala/fenomena dapat diklasifikasikan, relatif 

tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. Metode 

ini memiliki ciri-ciri berikut; digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan
68

.  

Metode kuantitatif terbagi menjadi dua, yaitu metode eksperimen dan metode 

survei. Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode survei, di mana peneliti 

menanyakan ke beberapa orang (yang disebut dengan responden) tentang 

keyakinan, pendapat, karakteristik suatu obyek dan perilaku yang telah lalu atau 

sekarang. Penelitian survei ini sejatinya berkenaan dengan pertanyaan tentang 

keyakinan dan perilaku dirinya sendiri
69

. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di  PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto pada 

bulan Mei sampai Juli 2016. 

 

C. Populasi dan Sampel 

                                                           
68

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, Mixed Methods  (Bandung: Alfabeta, 2013), 11. 
69
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
70

 Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nasabah PT. BPRS Lantabur Tebuireng sebanyak 588.
71

 

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah data karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Bila populasi tersebut besar, dan peneliti memeliki keterbatasan dana, 

tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu.
72

  

Data yang digunakan adalah data primer yang berasal dari kuesioner, yaitu 

metode pengumpulan data dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan kepada 

responden.
73

 Teknik penentuan sampel menggunakan random sampling, atau 

pengambilan sampel secara acak.
74

  

Penentuan jumlah sampel berdasarkan rumus Slovin: 

  
 

     
 

Dimana: 

N = ukuran populas 

d = batas error (10%) 

n = ukuran sampel 

 

Dengan menggunakan rumus Slovin tersebut, maka jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

n = 588/ (1+588x0,1x0,1) = 85, 46. Dibulatkan menjadi 86 responden. 

                                                           
70

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi........119. 
71

 M. Amir Abdillah, Wawancara, Mojokerto, 18 Juni 2016. 
72

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi.........120. 
73
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Dalam skala penelitian ini, jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 90 

eksemplar, dan yang kembali sebanyak 82 eksemplar, sehingga sampel penelitian 

yang digunakan sebanyak 82 buah. 

D. Skala Pengukuran 

Pernyataan dalam kuesioner menggunakan skala likert, berikut beserta skor 

masing-masing: 

a. sangat setuju (SS)  : bernilai 5 

b. setuju (S)   : bernilai 4 

c. netral (N)   : bernilai 3 

d. tidak setuju (TS)  : bernilai 2 

e. sangat tidak setuju (STS) : bernilai 1 

 

E. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 

data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian. Data primer ini disebut data asli atau data baru. Secara 

umum, data primer dapat diperoleh dari kuesioner, wawancara dan observasi.
75

 

Namun dalam penelitian ini data diperoleh melalui kuesioner yang diberikan 

secara langsung kepada nasabah PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto.  

Selain data primer, untuk mendukung analisis ini maka peneliti juga 

menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah semua sumber data yang 

diperoleh oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah 
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ada, biasanya diperoleh dari perpustakaan atau laporan penelitian terdahulu.
76

 

Dalam penelitian ini, data sekundernya  adalah dari website, buku-buku koleksi 

pribadi atau perpustakaan, dan penelitian terdahulu yang berupa jurnal, skripsi, 

dan disertasi. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel diperlukan untuk menunjukkan memberikan 

petunjuk tentang batasan peneliti agar mengetahui baik dan buruknya pengukuran 

tersebut. Berikut definisi operasional variabel dari Financial Risk, Performance Risk 

dan Switching Barrier nasabah di PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto: 

1. Financial Risk (X1), yaitu risiko yang dipersepsikan oleh nasabah terhadap hal-

hal yang berhubungan dengan keuangan PT. BPRS Lantabur Tebuireng 

Mojokerto. Secara operasional, adalah sebagai berikut: 

a. Wasting of money, yaitu risiko yang dipersepsikan oleh nasabah bahwa 

dengan bertransaksi di PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto menyebabkan 

uang terbuang sia-sia 

b. Financial Lost, yaitu risiko yang dipersepsikan oleh nasabah bahwa dengan 

bertransaksi di PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto akan mengalami 

kerugian dalam keuangan. 

2. Performance Risk (X2), adalah risiko yang dipersepsikan oleh nasabah terhadap 

hal-hal yang berhubungan dengan kinerja PT. BPRS Lantabur Tebuireng 

Mojokerto. Adapun secara operasional adalah sebagai berikut: 

                                                           
76
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a. People risk (X2.1), yaitu risiko yang dipersepsikan oleh nasabah di mana 

risiko itu disebabkan oleh kinerja karyawan PT. BPRS Lantabur Tebuireng 

Mojokerto. 

b. Process risk (X2.2), yaitu risiko yang dipersepsikan oleh nasabah di mana 

risiko itu disebabkan proses kerja yang ada di PT. BPRS Lantabur Tebuireng 

Mojokerto 

c. System and technology risk (X2.3), yaitu risiko yang dipersepsikan oleh 

nasabah di mana risiko itu disebabkan sistem dan teknologi yang ada di PT. 

BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto. 

3. Switching Barrier (Y) atau hambatan berpindah adalah rintangan yang dirasakan 

oleh nasabah untuk pindah dari PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto ke 

bank yang lain. Adapun secara operasional adalah sebagai berikut: 

a. Mooring Variable (Y1), yaitu keengganan nasabah untuk pindah dari PT. 

BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto ke bank lain dikarenakan terdapat 

biaya yang harus dikeluarkan. 

b. Push Variable (Y2), yaitu keengganan nasabah untuk pindah dari PT. BPRS 

Lantabur Tebuireng Mojokerto ke bank lain dikarenakan nasabah merasa 

puas dan percaya bahwa PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto memiliki 

kualitas yang baik. 

c. Pull Variable (Y3), yaitu keengganan nasabah untuk pindah dari PT. BPRS 

Lantabur Tebuireng Mojokerto ke bank lain dikarenakan daya tarik bank 

lain lemah sehingga nasabah tidak terpikat untuk pindah. 

G. Metode Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
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Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan sebagai cara merumuskan 

dan menafsirkan data yang ada sehingga memberikan gambaran yang jelas. 

Uraian deskriptif kualitatif yang berasal dari data-data mengenai financial risk, 

performance risk, dan switching barrier kemudian diolah oleh peneliti menjadi data 

kuantitatif.  

2. Analisis Kuantitatif 

 Data deskriptif kualitatif tersebut kemudian diolah menjadi data kuantitatif 

yang mana hasilnya merupakan jawaban dari permasalahan serta tujuan penelitian 

ini. Pengelolaan data dilakukan dengan bantuan aplikasi Partial Least Square 

(selanjutnya disebut PLS). 

3. Analisis Data PLS 

 Dalam penelitian ini pengelolaan data menggunakan PLS karena tidak 

membutuhkan data yang terdistribusi normal atau sebuah penelitian dengan 

sampel sedikit. Ghozali menjelaskan bahwa PLS adalah metode analisis yang 

bersifat soft modeling karena tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran 

skala tertentu, yang berarti jumlah sampel dapat kecil (dibawah 100 sampel).
77

 

PLS merupakan metode  untuk memprediksi konstruk dalam model dengan 

banyak faktor dan hubungan collinear. PLS menggunakan software seperti 

SmartPLS, WordPLS, PLS-Graph dan VisualGraph.
78

 

 PLS tidak mengharuskan memiliki teori yang kuat. Satu kelebihan PLS 

dibanding SEM adalah PLS mampu meng-handle model yang kompleks dengan 

mutiple variabel eksogen dan endogen dengan banyak indikator, dapat digunakan 
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Program WarpPLS 2.0 (Semarang: Badan Penerbit Undip, 2012). 
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pada jumlah sampel kecil dan dapat mengatasi variabel dengan tipe nominal, 

ordinal dan continuous.
79

  Lebih rinci Keunggulan-keunggulan dari PLS menurut 

Jogiyanto dan Abdillah adalah mampu memodelkan banyak variabel dependen 

dan variabel independen (model komplek), mampu mengelola masalah 

multikolinearitas antar variabel independen, hasil tetap kokoh walaupun terdapat 

data yang tidak normal dan hilang, menghasilkan variabel laten independen secara 

langsung berbasis cross-product yang melibatkan variabel laten dependen sebagai 

kekuatan prediksi, dapat digunakan pada konstruk reflektif dan formatif, dapat 

digunakan pada sampel kecil, tidak mensyaratkan data berdistribusi normal, dapat 

digunakan pada data dengan tipe skala berbeda, yaitu: nominal, ordinal, dan 

kontinus.
80

 

 Dalam penelitian ini menggunakan smartPLS  dan langkah dalam two step 

approach-nya (1) melakukan analisis faktor konfirmatori dan (2) menguji model 

struktural secara keseluruhan. Evaluasi model sebagai berikut: 

1) Outer Model 

Analisis outer model digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas 

dari daftar peryataan atau kuesioner yang digunakan, sehingga diperoleh data 

yang valid dan reliable. Validitas diukur dengan convergent dan discriminant 

validity, sedangkan reliabilitas dengan composite reliability. 

1) Uji Validitas 

Suatu alat instrumen dapat dikatakan valid jika alat tersebut 

berfungsi sebagaimana mestinya, yaitu memberikan hasil ukur yang sesuai 
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tujuan pengukuran.
81

 Validitas diukur dengan convergent validity dan 

discriminant validity. 

Convergent validity adalah skor indikator dengan skor variabel 

latennya. Untuk hal ini loading 0.5 sampai 0.6 dianggap cukup, pada 

jumlah indikator per konstruk tidak besar, berkisar antara 3 sampai 7 

indikator. Discriminant validity adalah membandingkan nilai square root of 

average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antar 

konstruk lainnya dalam model, jika square root of average variance 

extracted (AVE) konstruk lebih besar dari korelasi dengan seluruh konstruk 

lainnya maka dikatakan memiliki discriminant validity yang baik. 

Direkomendasikan nilai pengukuran harus lebih besar dari 0.50 

2) Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner/ indikator dikatakan reliable atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu.
82

 Composite reliability (pc) adalah kelompok indikator 

yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas komposit yang baik 

jika memiliki composite reliability ≥ 0.7. walaupun bukan merupakan 

standar absolute. Composite reliability merupakan uji reliabilitas dalam 

PLS yang dimana menunjukkan akurasi, konsistensi dari ketepatan suatu 

alat ukur dalam melakukan pengukuran.
83

 

2) Inner Model 
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Inner model atau disebut dengan structural model merupakan bagian 

pengujian hipotesis yang digunakan untuk menguji signifikansi variabel laten 

eksogen (independen) terhadap variabel laten endogen (dependen) dan nilai 

dari R
2
.
84

 Pengujian dilakukan dengan melihat nilai t, jika t-hitung besar 

dibanding t-tabel (alpha 5% = 1,96) maka hipotesis (H1) diterima dan H0 

ditolak, dan sebaiknya. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode resampling Bootsrapp 

yang dikembangkan oleh Geisser & Stone. SmartPLS can generate T-statistics 

for significance testing of both the inner and outer model, using a procedure 

called bootstrapping. In this procedure, a large number of subsamples (e.g., 

5000) are taken from the original sample with replacement to givebootstrap 

standard errors, which in turn gives approximate T-values for significance 

testing of the structural path. The bootstrap result approximates the normality 

of data.
85

 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh 

variabel eksogen terhadap endogen, semakin besar nilainya berarti semakin 

besar pengaruhnya. 
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